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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan jenis program Keluarga Berencana (KB) 

di Jorong Korong Nan Ampek, Nagari Tanjuang Bonai, Kecamatan Lintau Buo Utara, Kabupaten 

Tanah Datar, Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan metode analisis data kualitatif. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan data hasil catatan lapangan 

masyarakat Jorong Korong Nan Ampek yang mengikuti program KB. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa jumlah Pasangan Usia Subur (PUS) sebanyak 47 pasang dan jumlah 

masyarakat yang mengikuti program KB sebanyak 24 orang. Jenis alat kontrasepsi yang paling 

banyak digunakan adalah Intra-Uterine Device (IUD) dan suntik. Sedangkan jenis alat kontrasepsi 

yang tidak digunakan oleh masyarakat di Jorong Korong Nan Ampek adalah Metode Operasi Pria 

(MOP) dan implant. Berdasarkan hasil penelitian penggunaan KB oleh PUS masih rendah dan 

belum merata. Hal ini disebabkan oleh kurangnya sosialisasi mengenai alat kontrasepsi dari tenaga 

kesehatan di lingkungan masyarakat setempat dan tingkat pemahaman yang rendah mengenai 

program KB. 

 

Kata kunci: Keluarga Berencana (KB), jenis program KB 

 
PENDAHULUAN 

Analisis data menurut Rijali (2019) adalah pelaksanaan praktek dengan melakukan 

kegiatan prapraktek untuk menyusun hal yang akan dilakukan ketika praktek dilaksanakan 

serta menyajikan hasil praktek dalam bentuk yang mudah dipahami. Analisis merupakan 

salah satu kegiatan untuk menyelesaikan suatu masalah setelah terlebih dahulu 

mengumpulkan data (Muhson, 2006).  Selanjutnya, dalam melakukan analisis menurut 

Hastono (2001) dilakukan pengidentifikasian berdasarkan kriteria-kriteria tertentu 

sehingga dibentuk kelompok-kelompok. Pendapat ini diperkuat oleh penelitian yang 

dilakukan Fatmawati et al. (2014) dengan menggunakan teknik pengelompokan untuk 

menganalisis data yang dimilikinya.  

Pada tahun 2014 sampai tahun 2015 Badan Pusat Statistik memperoleh data bahwa 

pertumbuhan penduduk di Indonesia mencapai tiga juta jiwa per tahun (Zuhriyah et al., 

2017). Jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2012 adalah 244.775.797 jiwa, 

berdasarkan data Badan Informasi Geospasial (BIG) (Ernawati, 2016). Pertumbuhan 

penduduk yang tinggi ini disebabkan oleh besarnya angka kelahiran di masa lalu 

(Muhatiah, 2012). Sehingga, perlu adanya suatu tindakan untuk mengurangi laju 
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pertumbuhan penduduk agar suatu negara dapat memaksimalkan perannya. Menurut 

Soleha (2016) Keluarga Berencana (KB) adalah kegiatan yang berupaya meningkatkan 

sikap peduli untuk menciptakan keluarga kecil yang sejahtera melalui pendewasaan, 

pengaturan, dan pembinaan keluarga. Salah satu tujuan dari program KB adalah dapat 

memperbaiki kualitas suatu keluarga (Puspita, 2011). Suatu program yang ditetapkan oleh 

pemerintah memiliki tujuan untuk mengikutsertakan masyarakat secara aktif demi 

tercapainya misi program tersebut (Rohim, 2016).  Pelaksanaan program KB dapat 

membuat masyarakat lebih fokus untuk menentukan perencanaan yang dilakukan suatu 

keluarga untuk masa depan, berdasarkan hasil penelitian (Soleha, 2016).  

Menurut Hapsari et al. (2012), salah satu cara untuk menambah kesejahteraan 

masyarakat adalah pelaksanaan program KB. Realisasi dari penambahan tingkat 

kesejahteraan masyarakat yaitu dengan penurunan tingkat kelahiran (Dyah Pratiwi & 

Sariyati, 2015). Pendapat ini diperkuat oleh Ernawati (2016) yang menyatakan bahwa 

program ini dapat mengendalikan pertambahan penduduk. Lebih lanjut, manfaat dari 

program KB yaitu membantu pemerataan penduduk sebagai langkah dari penanganan 

masalah kependudukan (Ayu, 2019). Program KB yang dilakukan oleh sebuah keluarga 

melibatkan laki-laki dan perempuan, tetapi penggunaan media KB ini lebih banyak 

digunakan oleh perempuan (Wajhillah & Yulianti, 2017). Pemilihan jenis alat KB yang 

digunakan oleh sebuah keluarga dilihat berdasarkan tingkat kesehatan keluarga tersebut 

(Indriani, 2018). Artinya, tidak semua jenis alat KB dapat digunakan oleh suatu keluarga, 

namun dilihat terlebih dahulu dari segi kesehatan calon penggunanya. Selain kesehatan, 

tingkat pendidikan juga berpengaruh terhadap pemilihan jenis alat KB yang digunakan 

(Handayani & Rahmawati, 2015). Orang yang memiliki level pendidikan yang berbeda 

akan memilih program KB yang berbeda pula sesuai dengan tingkat pengetahuan dan 

pemahaman mereka terhadap program tersebut. Menurut Bernadus et al. (2013) usia, 

pekerjaan, tingkat ekonomi, tarif pelayanan, persetujuan pasangan, dan budaya merupakan 

faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan jenis KB yang digunakan oleh suatu 

keluarga.  

Berdasarkan data hasil Demografi dan Kesehatan Indonesia penggunaan pil, 

suntikan, implan, dan IUD mengalami pertambahan yang cukup pesat pada tahun 2007 

(Setiadi & Iswanto, 2015). Berdasarkan latar belakang tersebut, maka disusun artikel yang 

berjudul “Analisis Penggunaan Jenis Program Keluarga Berencana (KB) di Jorong 

Korong Nan Ampek, Nagari Tanjung Bonai, Kecamatan Lintau Buo Utara”. Tujuan dari 

penulisan artikel ini adalah untuk mengetahui penggunaan jenis program KB yang 

digunakan oleh masyarakat Jorong Korong Nan Ampek. Selanjutnya, diharapkan hasil 

penulisan artikel ini dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan penggunaan jenis 

program KB di Jorong Korong Nan Ampek. Oleh karena itu, dilakukan analisis mengenai 

penggunaan jenis program KB di Jorong Korong Nan Ampek. Berdasarkan latar belakang, 



Prosiding SEMNAS BIO 2021 
Universitas Negeri Padang 

ISBN :  2809-8447 

Inovasi Riset Biologi dalam Pendidikan dan Pengembangan Sumber Daya Lokal    89 

tujuan, dan manfaat penulisan artikel ini, maka disusun rumusan masalah, yaitu 

bagaimana penggunaan jenis program KB di Jorong Korong Nan Ampek? 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini  digunakan metode penelitian analisis data kualitatif, yaitu 

penelitian yang mengkaji suatu kegiatan dan interaksi yang terdapat di dalamnya secara 

lebih detail (Gunawan, 2013). Data yang digunakan berasal dari data hasil catatan 

lapangan masyarakat Jorong Korong Nan Ampek yang melaksanakan program KB 

(Puspitaningtyas et al., 2020). Catatan lapangan dipilih karena menjadi salah satu alat yang 

digunakan untuk pengumpulan data kualitatif yang berupa tulisan mengenai observasi 

atau wawancara (Rijali, 2019). Selanjutnya (Elsyra & Rusnaini, 2018) mengatakan bahwa 

analisis data kualitatif bertujuan untuk memperoleh skema hal yang terjadi dan setelah itu 

data dianalisis untuk memperoleh penyelesaian dari masalah yang dihadapi. 

Tempat dilakukannya penelitian ini adalah Jorong Korong Nan Ampek, Nagari 

Tanjuang Bonai, Kecamatan Lintau Buo Utara, Kabupaten Tanah Datar, Provinsi 

Sumatera Barat. Penelitian dilakukan pada tanggal 17 November 2021 dengan mengambil 

data bulan September, Oktober, dan November tahun 2021 yang didapat dari kader KB 

Jorong Korong Nan Ampek. Subjek pada penelitian ini adalah masyarakat Jorong Korong 

Nan Ampek yang melaksanakan program KB. Penelitian dilakukan dengan mengambil 

tema “Pelaksanaan Program Keluarga Berencana”, oleh karena itu ditulis artikel dengan 

judul “Analisis Penggunaan Jenis Program Keluarga Berencana (KB) di Jorong Korong 

Nan Ampek, Nagari Tanjung Bonai, Kecamatan Lintau Buo Utara”. Setelah ditulis latar 

belakang penelitian dan dirumuskan masalah yang akan dibahas, data dikumpulkan 

melalui catatan lapangan yang dimiliki kader. Selanjutnya data diolah untuk mengetahui 

jenis program KB yang digunakan masyarakat Jorong Korong Nan Ampek. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data yang diperoleh dari hasil catatan lapangan masyarakat yang menggunakan 

program KB di Jorong Korong Nan Ampek tersaji dalam tabel 1. 

 

Tabel 1. Data Catatan Lapangan Penggunaan Jenis Program KB di Jorong Korong Nan 

Ampek 

No  Jenis Alat Kontrasepsi Jumlah Pengguna 

1.  Intra-Uterine Device (IUD)  8 orang 

2.  Metode Operasi Wanita (MOW) 2 orang 

3.  Metode Operasi Pria (MOP) - 

4.  Kondom 2 orang 

5.  Implan - 

6.  Suntik 8 orang 

7.  Pil 4 orang 
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 Jumlah  24 orang 

 Jumlah Pasangan Usia Subur (PUS) 47 pasang 

 

 Berdasarkan data tabel 1 jenis alat kontrasepsi yang digunakan oleh masyarakat 

adalah IUD, MOW, kondom, suntik, dan pil. Jumlah pengguna alat kontrasepsi adalah 24 

orang dari 47 PUS. Menurut (Seto et al., 2011) Wanita Usia Subur (WUS) adalah wanita 

dengan rentang usia 15 sampai 45 tahun yang berada dalam masa reproduksi. Pengguna 

jenis alat kontrasepsi jenis IUD sebanyak 8 orang, MOW sebanyak 2 orang, kondom 

sebanyak 2 orang, suntik sebanyak 8 orang, dan pil sebanyak 4 orang. Alat kontrasepsi 

yang paling banyak digunakan adalah IUD dan suntik.  

IUD biasanya terbuat dari plastik, tembaga, atau perak (Pitriani, 2015). Kelebihan 

IUD adalah dapat bertahan sampai lima tahun, kecilnya kemungkinan lupa untuk 

menggunakannya, tidak mahal, dan proses pemulihan kesuburan tidak terlalu lama. Pastuti 

& Wilopo (2012) juga mengatakan bahwa IUD mempunyai tingkat untuk pengembalian 

kesuburan yang besar. Sedangkan, kekurangan dari IUD adalah menimbulkan jerawat, 

menyebabkan mual, menimbulkan sakit kepala, mengakibatkan vagina kering, dan tidak 

lancarnya menstruasi. Pendapat mengenai gangguan menstruasi bagi pengguna IUD juga 

disebutkan oleh Zannah et al. (2012) dalam penelitiannya yang menjadikan masyarakat 

wilayah kerja Puskesmas Sukajadi Kota Bandung sebagai subjek. Menurut Aprillia et al. 

(2020) IUD lebih baik dalam hal mencegah kehamilan dibandingkan dengan alat 

kontrasepsi lainnya. Salah satu faktor yang penting dalam penggunaan IUD adalah 

dukungan dan semangat dari suami kepada istri karena pemilihan alat kontrasepsi bukan 

berhubungan dengan istri saja, melainkan juga permasalahan yang dipecahkan oleh 

pasangan (Sulastri & Nirmasari, 2014). IUD adalah alat kontrasepsi yang banyak 

digunakan oleh pasangan di dunia (Pandiangan, 2018). Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Nur et al. (2019) yang menyatakan adanya keterkaitan antara dukungan suami 

dengan alat kontrasepsi yang dipilih oleh pasangan tertentu.  

MOW disebut juga tubektomi yaitu memotong dan mengikat tuba falopi untuk 

menghambat pertemuan antara ovum dan sperma (Ayu, 2019). Program KB merupakan 

salah satu usaha untuk mencegah kehamilan, salah satunya yaitu MOW atau Metode 

Operasi Wanita yang tingkat keberhasilannya paling besar karena pada program ini 

dilakukan penutupan saluran telur (Forcepta & Rodiani, 2017). Kelebihan dari program 

MOW ini adalah memiliki resiko keluhan yang rendah bagi pengguna, memiliki tingkat 

keberhasilan yang tinggi, dan hanya dilakukan sebanyak satu kali (Seto et al., 2011). 

Tingkat pengetahuan yang tidak memadai membuat seseorang tidak tertarik untuk 

menggunakan program MOW ini, tetapi ada beberapa orang yang memiliki pengetahuan 

yang minim tentang MOW namun tetap menggunakan program ini (Harahap, 2020). Hal 

ini membuktikan bahwa pemilihan jenis alat kontrasepsi tidak hanya dipengaruhi oleh 

pengetahuan, tetapi juga ditentukan oleh status ekonomi, sikap, lingkungan, dan semangat 
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dari pasangan. Sedangkan kelemahan dari program MOW ini adalah hanya lebih baik 

digunakan bagi pasangan yang tidak ingin menambah anak lagi, dikarenakan sudah 

memiliki cukup atau banyak anak (Haris, 2017). 

Salah satu pendukung yang penting dari kesehatan reproduksi adalah ikut sertanya 

pria dalam menjaga kesehatan reproduksi tersebut melalui MOP (Retno, 2011). MOP 

disebut juga vasektomi yaitu memotong dan mengikat saluran vas deferens untuk 

menghambat keluarnya cairan sperma (Ayu, 2019). Menurut Ratnawati & Azizah (2018) 

penggunaan MOP sebagai alat kontrasepsi masih sangat jarang digunakan karena masih 

rendahnya tingkat kepedulian seseorang terhadap kesehatan reproduksi. MOP masih 

kurang disosialisasikan oleh tenaga kesehatan setempat, sehingga penggunaannya pun 

kurang diminati karena tidak adanya pengetahuan yang jelas mengenai hal-hal yang 

berhubungan dengan program ini (Sariyati, 2017). Biasanya, MOP digunakan karena 

seorang wanita memilih untuk tidak memakai alat kontrasepsi dengan alasan-alasan 

tertentu, seperti menghindari kemungkinan kegemukan, munculnya bintik-bintik merah di 

kulit, dan menghindari penyakit bawaan (Saragih, 2015).  

Di negara Amerika dan Singapura partisipasi penggunaan alat kontrasepsi kondom 

lebih tinggi dibandingkan dengan Indonesia (Mardha, 2018). Hal yang sama juga 

disampaikan oleh Kamaruddin et al. (2020) dalam penelitiannya, serta menyatakan 

manfaat dari kondom yaitu membantu mengurangi penularan Human Immunodeficiency 

Virus (HIV), dimana ketika pemakaian alat kontrasepsi ini tidak benar dapat menimbulkan 

kerugian. Kamaruddin et al. (2020) juga mengatakan bahwa HIV dapat dikurangi tingkat 

penyebarannya dengan menggunakan alat kontrasepsi ini, tetapi penggunaannya masih 

jarang dilakukan. Selain itu, penggunaan alat kontrasepsi ini tidak begitu diminati karena 

anggapan masyarakat bahwa sebaiknya yang mengikuti program KB adalah wanita 

(Mardha, 2018). Penyebab lain dari jarangnya penggunaan kondom adalah kurangnya 

pengetahuan dan pendidikan mengenai kegunaan dan kelebihan dari alat kontrasepsi ini 

(Kamaruddin et al., 2020).  

Implan adalah salah satu alat kontrasepsi yang penggunaannya dilakukan dengan 

menanamkan sebuah batang kecil di bawah kulit, dimana penggunaannya bisa dengan 

sistem lepas pasang dan ekonomis, tetapi penggunaannya masih tergolong rendah (Imroni 

et al., 2010). Pemakaian alat kontrasepsi ini menurut Mustaqim et al. (2019) bisa tidak 

berhasil walaupun cara pemakaian yang benar, meski hanya sebagian kecil. Lasut et al. 

(2013) menyebutkan kelebihan dan kekurangan dari program implan ini, yaitu dapat 

digunakan sampai lima tahun dan masih sedikit digunakan karena kurangnya pengetahuan 

dan penyuluhan tentang alat kontrasepsi ini.  

Alat kontrasepsi selanjutnya yang paling sering digunakan adalah suntik, karena 

proses penggunaannya lebih mudah dan memiliki jangka waktu pemakaian yang cukup 

lama (Tendean et al., 2017). Adanya jenis suntik yang berjangka pendek dan berjangka 

panjang memudahkan seseorang untuk memilih alat kontrasepsi yang akan digunakannya, 
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misalnya untuk seseorang yang masih di usia produktif tetapi telah memiliki anak dan 

tujuan penggunaan alat kontrasepsinya adalah menjarangkan proses kelahiran, kasus ini 

dapat menggunakan suntik jangka pendek (Astuti & Ilyas, 2015). Sedangkan bagi 

seseorang yang telah menikah dan menunda untuk memiliki anak dengan alasan masih 

terlalu muda dapat menggunakan suntik jangka panjang. Menurut Rizali et al. (2015) salah 

satu faktor yang mempengaruhi seseorang menggunakan alat kontrasepsi adalah tingkat 

tersedia atau tidaknya media yang akan digunakan, karena ketersediaan alat kontrasepsi 

suntik ini cukup memadai maka penggunaannya juga diminati. Kelemahan dari suntik ini 

dapat mengakibatkan beberapa penyakit yang berbahaya bagi tubuh seseorang seperti 

darah tinggi, penyakit jantung, dan stroke (Setianingrum, 2009).  

Pil adalah alat kontrasepsi yang cara penggunaannya paling mudah, yaitu dengan 

diminum dengan menggunakan air mineral (Barokah & Melani, 2020). Penggunaan pil 

KB memiliki kemungkinan kegagalan yang cukup besar karena kesalahan dalam 

penggunaannya, hal ini terjadi karena tidak tepat waktu dalam menggunakan pil tersebut 

serta adanya gejala yang dapat ditimbulkan setelah penggunaan pil, seperti penambahan 

berat badan (Retanti, 2019). 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil dari catatan lapangan ditunjukkan bahwa penggunaan KB oleh PUS 

masih rendah dan belum merata. Hal ini disebabkan oleh kurangnya sosialisasi mengenai 

alat kontrasepsi dari tenaga kesehatan di lingkungan masyarakat setempat dan tingkat 

pemahaman yang rendah mengenai program KB. Selain itu, penggunaan jenis alat KB 

yang cukup populer adalah IUD dan suntik, meskipun dari kedua alat ini memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Namun, dengan adanya tingkat kesadaran masyarakat untuk 

mengikuti program KB merupakan langkah yang baik dalam membantu terlaksananya 

program yang dibuat oleh pemerintah.  
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